
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Konservatisme disebut sebagai prinsip akuntansi dominan karena 

merupakan konvensi laporan keuangan yang penting dalam akuntansi. Konvensi 

seperti konservatisme menjadi pertimbangan dalam akuntansi dan laporan 

keuangan karena aktivitas perusahaan dilingkupi ketidakpastian (Dewi, 2004 

dalam Dwiyana, 2007). Konservatisme sebagai suatu pandangan pesimistik dalam 

akuntansi yang konservatif (Lo, 2005). Akuntansi yang konservatif berarti bahwa 

akuntan bersikap pesimis dalam menghadapi ketidakpastian laba atau rugi dengan 

memilih prinsip atau kebijakan yang memperlambat pengakuan pendapatan, 

mempercepat pengakuan biaya, merendahkan penilaian aktiva dan meninggikan 

penilaian utang.  

Praktik penerapan konservatisme akuntansi menimbulkan hasil yang pro 

dan kontra terhadap penilaian ekuitas perusahaan. Peneliti menduga bahwa ada 

variabel lain yang menginteraksi pengaruh konservatisma akuntansi terhadap 

penilaian ekuitas perusahaan. Dengan ini mendorong peneliti untuk memasukkan 

Good Corporate Governance (GCG) sebagai variabel pemoderasi.  

Bagi pihak yang menentang, konservatisme dipandang sebagai prinsip 

akuntansi yang dapat menyebabkan laporan keuangan menjadi bias sehingga 

laporan keuangan yang dihasilkan dianggap kurang dapat dipertangungjawabkan. 



 
 

Semakin konservatif akuntansi maka nilai buku ekuitas yang dilaporkan akan 

semakin bias (Monahan, 1999 dalam Mayangsari dan Wilopo, 2002).  

Penelitian yang mendukung konservatisma menyatakan bahwa 

konservatisma menghasilkan laba yang lebih berkualitas karena prinsip ini 

mencegah perusahaan melakukan tindakan membesar-besarkan laba dan 

membantu pengguna laporan keuangan dengan menyajikan laba dan aktiva yang 

tidak overstate (Feltham dan Ohlson, 1995. dan Watts, 1993 dalam Dwiyana, 

2007). 

Hal yang mendasari penelitian ini dilakukan kembali karena peneliti 

ingin mencoba memasukkan Good Corporate Governance (GCG) sebagai 

variabel pemoderasi. Corporate Governance merupakan konsep yang diajukan 

demi peningkatan kinerja perusahaan melalui monitoring kinerja manajemen dan 

menjamin akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder (pemegang saham) 

berdasarkan peraturan yang ada. 

Konsep Corporate Governance diajukan demi tercapainya pengelolaan 

perusahaan yang lebih transparan bagi semua pengguna laporan keuangan. Bila 

konsep ini diterapkan dengan baik maka diharapkan pertumbuhan ekonomi akan 

terus menanjak seiring dengan transparansi pengelolaan perusahaan yang makin 

baik dan nantinya menguntungkan banyak pihak. 

Good Corporate Governance yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain : Komposisi Dewan Direksi dan Komite Audit. Penelitian ini merupakan 

replikasi dari penelitian Dwiyana (2007) yang menganalisis tentang mekanisme 

corporate governance dalam hal ini Komposisi Dewan Direksi dan Komite Audit, 



 
 

terhadap hubungan Konservatisma Akuntansi dengan Penilaian Ekuitas 

Perusahaan pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Kompas-100.  

Populasi ini dipilih karena Perusahaan yang terdaftar dalam Indeks 

Kompas-100 merupakan perusahaan yang memiliki saham dengan likuiditas 

tinggi, nilai kapitalisasi pasar yang besar, serta saham – saham yang memiliki 

fundamental dan kinerja kerja yang baik sehingga hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat mencerminkan keadaan pasar yang sebenarnya.  

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas bahwa 

masih terdapat hasil pro dan kontra tentang pengaruh konservatisme akuntansi 

terhadap penilaian ekuitas perusahaan, peneliti ingin meneliti lebih lanjut yaitu : 

1. Apakah Corporate Governance Komite Audit memoderasi pengaruh 

Konservatisme Akuntansi terhadap penilaian ekuitas perusahaan. 

2. Apakah Corporate Governance Dewan Direksi memoderasi pengaruh 

Konservatisme Akuntansi terhadap penilaian ekuitas perusahaan. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini 

dimaksudkan untuk menguji secara empiris pengaruh mekanisme Corporate 

Governance dalam hal ini Komite Audit dan Dewan Direksi terhadap Pengaruh 

Konservatisma Akuntansi dengan Penilaian Ekuitas Perusahaan. 

 



 
 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan mendatangkan manfaat bagi berbagai pihak. 

Dengan adanya penelitian akan mempengaruhi keputusan dan perilaku dari pihak 

yang membutuhkannya. Adapun pihak-pihak yang dapat merasakan manfaat dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan 

bukti empiris mengenai pengaruh penerapan konservatisma akuntansi 

terhadap penilaian ekuitas perusahaan dimoderasi oleh Good Corporate 

Governance yang terkait dengan karakteristik Kepemilikan Institusional, 

Kepemilikan Manajerial, Dewan Komisaris, Komite Audit dan Dewan 

Direksi, serta diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti 

mengenai prinsip konservatisma akuntansi.  

2. Bagi Perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran untuk dijadikan sebagai bahan masukan untuk 

kemajuan perusahaan terutama dalam pemilihan kebijakan konservatisma 

yang diterapkan, penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan 

keyakinan akan kegunaan hasil pemeringkatan tersebut untuk dijadikan 

masukan dalam pengambilan keputusan.  

3. Bagi Investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

kepada investor bahwa penerapan akuntansi bermanfaat untuk mengurangi 

perilaku oportunistik manajer. Konservatisma juga dapat menjadi mekanisme 

untuk mencegah perilaku manajer yang mentransfer kekayaan perusahaan 

untuk kepentingan personal. 



 
 

E. Sistematika Penulisan 

Langkah-langkah penulisan didalam penelitian ini akan dijabarkan, 

sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini memuat uraian mengenai pendahuluan yang menjelaskan 

latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini membahas mengenai penggambaran teori yang 

melandasi penelitian ini meliputi: Penilaian Ekuitas Perusahaan, 

Konservatisma Akuntansi, Teori Sinyal, Good Corporate Governance 

(GCG), Komposisi Dewan Direksi dan Komite Audit  

 

 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini dijelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan 

dalam penulisan skripsi ini yang meliputi jenis penelitian, ukuran 

populasi dan teknik pengambilan sampel, jenis data penelitian, teknik 

pengumpulan data, variabel, pengukuran dan teknik analisis data yang 

digunakan. 

 



 
 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi mengenai hasil analisis data dan pembahasannya yang 

meliputi hasil pengumpulan data, pengolahan data, pengujian asumsi 

klasik, pengujian hipotesis dan penjelasan dalam rangka menyusun 

kesimpulan.  

 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan berupa jawaban atas rumusan masalah yang 

diajukan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan untuk penelitian 

berikutnya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


